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INTRODUCTION

We have written these passages in the standard modern style now used
in Indonesian schools and by anyone who writes with care. Some
conversational pieces are also included. They are neither too collo-
quial nor too formal, the type of usage that we think students should
master.

The passages are arranged according to the degree of difficulty in
the language used, but this order is in no sense imperative. The word
lists contain vocabulary beyond the scope of J. P. Sarumpaet and
J. A. C. Mackie, Introduction to Bahasa Indonesia (Melbourne, 1967).
We have assumed that students will have made themselves familiar
with the basic grammatical structure of Bahasa Indonesia, e.g. the
structures in J. P. Sarumpaet, The Structure of Bahasa Indonesia
(Melbourne, 1972) and the /ntroduction to Bahasa Indonesia cited
above.

It is intended that the questions at the end of each passage should
be answered in Indonesian. It may be valuable for students to answer
these questions in English from time to time to make sure that they
have properly understood the passages. Comprehension may also be
tested by asking students to give résumés or by re-telling the passage
in English. When answering questions students should be encouraged
after a time to use grammatical structures which are different from those
used in the texts. The next stage would be for students to re-tell the
stories in their own words in Indonesian either orally or in writing.
At an advanced stage students should be able to discuss the topics
in the texts in fluent Indonesian. The texts may, of course, also be used
as pieces for translation into English.

The texts introduce the student to Indonesia as a country, to her
people, her institutions and traditions. In this way students come to
grips with the Indonesian background while at the same time acquiring
facility in the language. Teachers may find it useful, therefore, to use
these texts as a basis of discussion in English, enlarging on the in-
formation in the texts in the course of discussion. We hope that the
photographs we have included will be of some assistance in this respect.

We thank Hedda Morrison and Mr. E. Iswahyudi for the photos used.

J. P. Sarumpaet
H. Hendrata



DESA DAN KOTA 1

Perbédaan antara kota dengan désa bukan perbédaan yang
kecil. Salah satu perbédaan yang nyata ialah bahwa jumlah
penduduk kota jauh lebih besar daripada jumlah penduduk
désa. Di samping itu, pertumbuhan penduduk kota jauh lebih
pesat, karena selalu banyak orang yang meninggalkan désanya
menuju kota.

Di kota, orang bekerja sebagai buruh atau karyawan dalam
bidang perdagangan, perindustrian, tata usaha pemerintahan dan
sebagainya. Penduduk désa umumnya bercocok tanam,
menghasilkan barang-barang kerajinan tangan, menjadi pedagang
kecil, pemilik toko atau warung.

Kehidupan di désa jauh lebih tenang daripada di kota, apalagi
di suatu kota besar. Orang désa mémang keras bekerjanya,
tetapi meréka puas dengan hidup yang sederhana. Hal ini
berlainan sekali dengan kehidupan di kota. Di suatu kota besar,
orang mempunyai keinginan yang lebih besar untuk meninggikan
taraf hidupnya.

Di antara penduduk désa terdapat rasa persatuan yang kuat
sekali. Banyak tugas di désa, seperti menanam padi dan
mengetamnya, atau membetulkan jalan, dikerjakan bersama-
sama. Waktu membuat rumah pun meréka bekerja beramai-
ramai. Inilah yang disebut semangat gotong royong.

Pemerintahan kota diselenggarakan oléh kota praja yang
dipimpin oléh seorang wali kota. Para pegawai kota praja
mendapat gaji bulanan sama seperti pegawai negeri.

Pemimpin suatu désa ialah kepala désa yang dipilih oléh
anggota-anggota déwan désa. Képala désa dan pembantu-
pembantunya biasanya tidak digaji, tetapi diberi sebidang tanah
untuk digarap.

Di pulau Jawa, umumnya hiburan di désa tidak banyak.
Barulah kalau ada yang mengadakan pésta perkawinan atau
selamatan, diadakan pertunjukan wayang. Tetapi di Bali, sering
diadakan tari-tarian di désa-désa.

Untuk mengurangi kenaikan jumlah penduduk di Jawa,
pemerintah berusaha membuka désa-désa baru di Sumatera
dan Kalimantan bagi keluarga-keluarga yang dipindahkan dari
Jawa. Pemindahan penduduk ini adalah wurusan Jawatan
Transmigrasi.

Daftar Kata

barulah... = only then bercocok tanam = to till the land; to be
beda = difference engaged in farming

berbeda = to differ bidang = field; area

perbedaan = difference buruh = labourer



dagang
berdagang = to trade
pedagang = trader
perdagangan = trade
duduk = to sit
penduduk = inhabitant; citizen (of a city);
population
gaji = salary
digaji = provided with a salary
gaji bulanan = monthly salary
garap
menggarap tanah = to till the land
gotong royong = mutual aid
industri = industry
perindustrian = matters related to industry
jumlah = number; total
karyawan = professional people
kawin = to get married
perkawinan = wedding marriage
naik =to go up
kenaikan = increase
nyata = clear; distinct
pegawai = official; officer
pegawai negeri = a person in
government service
perintah = command
pemerintah = government
pemerintahan = the act of governing
pesat = fast
pesta = feast
pimpin
pemimpin = leader
pindah =to move (intrans.)
pemindahan = transfer; the act of nioving
memindahkan =to move (trans.)

Pertanyaan

1. Perbedaan apakah yang paling jelas antara kota dan desa?

rajin = industrious
kerajinan tangan = handicraft
ramai = busy
beramai-ramai = doing something
together
rasa persatuan = feeling of unity;
community spirit
salah satu; salah seorang = one of...
sama = equal
bersama-sama = together
samping = side
di samping itu = apart from that
satu = one
persatuan = unity
sederhana = simple
selamatan = religious thanksgiving meal
selenggara
menyelenggarakan = to carry out
taraf hidup = living standard
tata usaha = administration
tenang = calm; unhurried
tinggi = high
meninggikan =to cause to go higher;
to raise
tugas = task
tumbuh = to grow (intr.)
pertumbuhan = increase; growth
urus
mengurus = to arrange; to manage
urusan = business; task
wali kota = mayor

2. Bilamanakah orang biasanya pindah dari desa ke kota?
3. Mengapakah pada umumnya orang di kota lebih terpelajar?
4. Siapakah yang lebih suka mencari uang, orang kota atau
orang desa? 5. Apakah akibat rasa persatuan yang kuat di
desa? 6. Apakah gotong royong juga terdapat di kota-kota?
7. Apakah kepala desa mendapat uang setiap bulan? 8. Siapakah
kepala pemerintahan kota? 9. Dapatkah semua orang desa
menonton wayang setiap malam? 10. Ke manakah penduduk
Jawa dapat dipindahkan? 11. Apakah baik bahwa orang desa
tidak begitu ingin mencari uang banyak-banyak? 12. Adakah
desa di negeri ini? 13. Apakah orang di negeri ini suka tinggal
jauh dari kota? Mengapa? 14. Perlukah di negeri ini orang dari
kota dipindahkan ke luar kota? Apa sebabnya? 15. Kota manakah
di Asia yang sudah pernah saudara kunjungi?



YOGYAKARTA 2

Kira-kira seratus dua puluh kilométer di sebelah selatan
Semarang terletak kota Yogyakarta, yang merupakan ibu kota
Daérah Istiméwa Yogyakarta. Kotanya kecil saja, tetapi karena
kedudukannya dalam sejarah Indonésia, merupakan suatu kota
yang harus dikunjungi, kalau orang pergi ke Indonésia.

Di tahun 1945, ketika Jakarta tidak lagi dapat dipertahankan
sebagai ibu kota Républik Indonésia yang sedang berjuang itu,
pemerintah pusat dipindahkan ke Yogyakarta. Di sana keadaan
aman dan rakyat Yogya seratus persén mendukung perjuangan
kemerdékaan. Dari sanalah perjuangan melawan Belanda di-
pimpin, dan setiap orang Indonésia yang cinta kemerdékaan,
di mana pun ia berada, selalu mendengarkan siaran Radio
Républik Indonésia dari Yogyakarta, untuk mengikuti detik-
detik bersejarah dalam perkembangan Républik yang muda itu.
Péndéknya, kota Yogyakarta menjadi pusat perjuangan, dan
kemudian nama kota itu menjadi sinonim dengan kata ‘perjuangan’.

Meskipun keadaan sukar karena blokade ékonomi dan militér
yang diadakan oléh fihak Belanda, di tahun-tahun itu diusahakan
juga mendirikan perguruan tinggi yang pertama di negara yang
baru merdéka itu. Mula-mula hal ini diurus oléh suatu yayasan,
yang dinamakan Yayasan Balai Perguruan Tinggi Gajah Mada.
Nama ini diambil dari nama perdana menteri yang terkenal
dalam kerajaan Mojopahit di abad ke-14. Yang merupakan
pendorong utama dalam usaha ini ialah Sri Sultan Hamengku
Buwono IX, Kepala Daérah Yogyakarta, seorang bangsawan yang
sungguh-sungguh révolusionér dan modérn sikap dan pandangan
hidupnya. Beliau menyediakan sebagian daripada istananya
sendiri, dan beberapa keraton lainnya untuk jadi tempat belajar
bagi mahasiswa-mahasiswa perguruan tinggi perjuangan itu.

Sekarang Univérsitas Gajah Mada adalah univérsitas terbesar
di seluruh Indonésia. Jumlah mahasiswanya kurang lebih
18.000 orang, yang berasal dari segala pelosok Nusantara.
Bermacam-macam ilmu dapat dituntut di sana. Fakultas-fakultas
yang ada dalam lingkungan Univérsitas Gajah Mada ialah antara
lain: Kedokteran, Pertanian, Kedokteran Héwan dan Peternakan,
Téhnik, Farmasi, Biologi, llmu Pasti dan limu Alam, Kedokteran
Gigi, Kehutanan, Tehnologi Pertanian, Géografi, Hukum, Sastra
dan Kebudayaan, Ekonomi, llmu Sosial dan Politik, dan Psikologi.

Daftar Kata

abad = century balai perguruan tinggi = institute of higher
aman = safe; secure learning

antara lain = among others bangsawan = nobleman

asal = origin budaya; kebudayaan = culture

berasal dari = to come from



daerah = region
daerah istimewa = special territory
dorong =
mendorong = to encourage
duduk = to sit
kedudukan = position; stature
dukung
mendukung = to support (a cause,
a candidate)
fakultas = university faculty
ekonomi = economics
biologi = biology
farmasi = pharmacology
geografi = geography
hukum = law
ilmu pasti dan ilmu alam =
mathematics and physical sciences
ilmu sosial dan politik = social and
political sciences
kedokteran = medicine
kedokteran gigi = dental medicine
kedokteran hewan dan peternakan =
veterinary sciences
kehutanan = forestry
pertanian = agriculture
psikologi = psychology
sastra dan kebudayaan = letters
tehnik = engineering

" Pertanyaan

tehnologi pertanian = agricultural
technology
ilmu = knowledge; studies; the sciences
istana; keraton = palace
istimewa = extraordinary
juang
berjuang = to be engaged in a struggle
perjuangan = struggle; fight
kembang
berkembang = to develop
perkembangan = development; growth
keraton; istana = palace
lingkungan = surroundings; environment
dalam lingkungan = within
pandangan = view; conception
pandangan hidup = philosophy of life
perdana menteri = prime minister
pelosok = corner; remote places
raja = king
kerajaan = kingdom
rupa = appearance; facial expression
merupakan (intrans.) = to be
sejarah = history
bersejarah = historical
sinonim = synonymous
tuntut
menuntut ilmu = to study (a subject)

1. Berapa jauhkah Yogyakarta dari Semarang? 2. Di sebelah

manakah kota itu dari Semarang? 3. Mengapakah Yogyakarta
dinamakan Daerah Istimewa? 4. Mengapakah pemerintah pusat
dipindahkan ke Yogyakarta di tahun 19457 5. Mengapakah
orang teringat kepada Yogyakarta kalau membicarakan revolusi
kemerdekaan? 6. Mengapakah kedudukan Radio Republik
Indonesia di Yogyakarta penting sekali waktu itu? 7. Untuk
apakah Belanda mengadakan blokade ekonomi terhadap Re-
publik? 8. Bagaimanakah sejarah berdirinya Universitas Gajah
Mada? 9. Siapakah Gajah Mada itu? 10. Mengapakah dikatakan
bahwa Hamengku Buwono IX seorang revolusioner? 11. Kecilkah
universitas itu? 12. Apakah Universitas Gajah Mada hanya
untuk mahasiswa dari pulau Jawa saja? 13. Samakah pem-
bagian fakultas di Gajah Mada dengan yang di universitas di
kota saudara? 14. Dan berapa mahasiswa universitas yang di
Yogya itu? 15. Bandingkanlah Universitas Gajah Mada dengan
universitas yang di kota saudara.



AKHIR MINGGU 3
DI YOGYAKARTA

Kota Yogyakarta yang terkenal sebagai kota pelajar dan
mahasiswa itu mémang dari pagi sampai soré seolah-olah
penuh dengan pemuda dan pemudi saja. Ada yang berjalan
kaki atau naik sepéda ke sekolahnya masing-masing di waktu
pagi dan kembali ke rumah kira-kira jam setengah dua siang.
Meréka yang bersekolah soré sudah mulai pula berangkat ke
sekolah kira-kira pukul dua siang. Jadi arus pemuda ke dan dari
sekolah seakan-akan tidak putus-putusnya.

Hal ini berubah pada malam Minggu. Malioboro, yaitu jalan
yang paling besar di kota ini, penuh sesak manusia. Kadang-
kadang kita hampir tidak tahu ke arah mana kita harus bergerak,
karena banyaknya orang dan jalannya juga tidak begitu lébar.
Malam Minggulah malam untuk melihat-lihat étalase toko,
kalau orang tidak ingin membeli-beli barang. Dan banyak juga
di antara pemuda-pemudi yang ke luar berjalan-jalan di Malioboro,
karena ingin melihat ramainya orang di jalan saja. Kegiatan ini
dikenal sebagai “cuci mata” di antara pemuda-pemuda.

Bioskop-bioskop penuh semua, dan biasanya orang terpaksa
membeli karcis dulu pagi harinya kalau ingin mendapat tempat
duduk pada malamnya di bioskop. Ini pun kadang-kadang tidak
mungkin, kalau filmnya kebetulan sangat disenangi orang.
Di beberapa tempat kerap kali juga ada pertunjukan ketoprak
atau wayang kulit pada akhir minggu. Kedua macam pertunjukan
ini sangat digemari orang di Jawa dan di tempat lain di Indonésia.

Hari Minggu adalah hari istirahat bagi seluruh Indonésia.
Di Yogyakarta orang dapat dengan sepéda pergi ke Candi
Prambanan yang hanya 13 km saja jauhnya. Kalau naik bis,
dapat juga orang pergi ke Kaliurang, suatu tempat peristirahatan
yang sejuk di kaki Gunung Merapi, kira-kira 25 km dari Yogyakarta.
Atau orang dapat juga ke Candi Borobudur, yang 40 km jauhnya
ke sebelah utara. Parangtritis adalah sebuah tempat kecil di
pantai selatan Jawa pada Samudera Indonésia. Orang pergi ke
sana untuk melihat ombak besar yang bergulung-gulung menuju
pantai dan memecah di sana. Sayang sekali tempat itu kurang
baik untuk tempat berenang—ombaknya terlalu besar dan juga
banyak bagian pantai itu yang tiba-tiba menjadi dalam sekali.
Menurut ceritera rakyat, lautan ini dikuasai oléh seorang déwi
bernama Nyai Loro Kidul.

Walaupun kita tidak ingin pergi jauh-jauh, banyak sekali
yang menarik perhatian kita di kota Yogyakarta sendiri. Naik
sepéda di jalan-jalan kampung di pinggir kota sangat nyaman .
rasanya, karena biasanya dilindungi oléh bambu yang rindang
di kiri-kanan jalan. Dan sekali-sekali kita dapat berhenti membeli
kelapa muda, yang rasanya lebih segar lagi dalam perjalanan

5



di hari panas. Banyak lagi makanan yang dapat dinikmati di
pinggir jalan: bakso, és lilin, és krim, gado-gado, pecal dan
rujak. Untuk diminum ada és campur, céndol, téh dan kopi.

Jadi, tanpa mengeluarkan uang yang banyak, tidak kurang
yang dapat dilihat dan dinikmati di dalam dan di sekitar Yogyakarta
sendiri. Yang paling perlu hanyalah sepéda dan topi. Sedang-
kan dengan berjalan kaki pun orang dapat melihat cukup banyak.

Demikianlah orang di Yogya menghabiskan akhir minggunya
dengan tenang, nyaman dan cukup murah.

Daftar Kata

akhir minggu = weekend nyaman = pleasant

arah = direction ombak = wave

arus = stream pecah = to break (intrans.)

bakso = soup with meatballs memecah = to break (of waves)

candi = temple pecal = a kind of salad with peanut sauce

cendol = a kind of syrup drink penuh sesak manusia = very full of people

dalam = deep ramai = busy; noisy

dewi = goddess rindang = shady

es lilin = popsicle; ice confection rujak = a kind of fruit salad with spicy sauce

etalase = shop window samudera = ocean

gemar = fond of seakan-akan; seolah-olah = as if; ostensibly
menggemari = to like sejuk = cool

gulung sekolah sore = afternoon classes
bergulung-gulung = to roll soto = a kind of meat.soup

kebetulan sangat disenangi orang = tarik
it happens to be popular menarik perhatian kita = to interest us

ketoprak = popular theatre tiba-tiba = suddenly; sudden

nikmat = delicious tidak putus-putusnya = incessant(ly)
menikmati = to enjoy wayang kulit = shadow puppet theatre

Pertanyaan

1. Mengapakah kota Yogyakarta dinamakan ‘kota pelajar’ dan
‘kota mahasiswa'? 2. Mengapakah sampai malam orang masih
belajar juga? 3. Apakah yang dinamakan Malioboro itu? 4. Yang
dimaksudkan dengan ‘cuci mata’ itu apa? 5. Malam Minggu
ialah......malam. 6. Untuk apakah orang membeli karcis bioskop
di pagi hari? 7. Sebutkanlah dua macam pertunjukan asli
Indonesia yang sangat digemari di Jawa. 8. Berapa jamkah
biasanya wayang kulit itu dipertunjukkan? 9. Suka sekalikah
para pemuda menghadiri pertunjukan yang panjang-panjang?
10. Pergikah orang ke tempatnya bekerja pada hari Minggu?
11. Berapa jauhkah Candi Prambanan dari Yogyakarta? 12. Baik-
kah Parangtritis untuk tempat berenang? 13. Sebutkanlah
beberapa jenis makanan dan minuman yang dapat dibeli di
tepi jalan. 14. Mengapakah kelapa muda disenangi sebagai
minuman? 15. Perlu sekalikah topi dipakai kalau bepergian?



PERSURATKABARAN 4

Karena negara itu berbentuk negara kesatuan, pemerintahan
nasional dan kegiatan politik di Indonésia berpusat di ibu kota.
Di situlah diambil keputusan-keputusan yang menentukan nasib
dan kemajuan bangsa. Karenanya, sumber berita yang penting
bagi rakyat ialah surat kabar yang terbit di Jakarta.

Di kota itu ada kurang lebih 10 harian, yang masing-masing
membawa suara partai politik atau golongan yang menerbitkan-
nya. Semua partai utama mempunyai koran, yang mencerminkan
pendapatnya dan garis politik yang dianutnya. Dengan membaca
bermacam-macam koran itu, kita dapat mengadakan penilaian
situasi politik dari banyak segi.

Di luar Jakarta diterbitkan juga harian-harian yang kadang-
kadang memakai nama yang sama seperti surat kabar di ibu
kota. Kecuali berita-berita penting, isi koran-koran itu agak
berlainan karena mengenai kejadian-kejadian di daérah dan
setempat.

Penerbitan surat kabar diatur oléh Undang-Undang Pérs
yang menjamin kebébasan pérs. Perusahaan surat kabar
diwajibkan mendapat izin terbit, di mana ditentukan juga jumlah
koran yang dapat dicétaknya. Para penerbit tentu harus dapat
mempertanggungjawabkan berita-berita yang diterbitkannya.
Pemerintah memberikan bantuan dengan menyediakan kertas
dengan harga yang tidak terlalu tinggi:

Biasanya surat kabar Indonésia hanya terdiri dari delapan
halaman. Semua tulisan dimuat pada enam atau tujuh halaman
pertama. Dalam tulisan-tulisan ini antara lain termasuk berita-
berita yang dikumpulkan oléh wartawan koran itu sendiri atau
diperoléh dari kantor-kantor berita. Juga ada tajuk rencana yang
biasanya ditulis oléh pemimpin redaksi, suatu pojok dan kadang-
kadang ada cerita bersambung atau ruangan untuk pembaca
remaja. Seluruh halaman kedelapan dan mungkin juga sebagian
daripada halaman ketujuh memuat iklan yang bermacam-macam.

Selain surat kabar, kita dapati pula berbagai majalah dan
terbitan berkala lainnya, yang sifatnya berbéda-béda, mulai dari
mingguan bergambar yang isinya ringan sampai majalah bulanan
sastra dan ilmiah.

Daftar Kata

anut cerita bersambung = serial
menganut = to hold (an opinion etc) hari = day

atur harian = daily paper
mengatur = to organize; to arrange iklan = advertisement
diatur oleh = to be subject to ilmu = knowledge; science

cermin = mirror ilmiah = scientific
mencerminkan = to reflect kantor berita = newsagency



karenanya = therefore; hence politik = politics

majalah = magazine garis politik = policy; political attitudes
maju = to go forward redaksi = editorial board
kemajuan = advancement; progress remaja = young; youthful
muat sastra = literature; literary
memuat = to contain; to insert segi = angle; side
nasib = fate sumber = source
negara kesatuan = unitary state tajuk rencana = editorial
nilai = value tanggung jawab = responsibility
penilaian = assessment mempertanggungjawabkan = to account
oleh for
memperoleh = to obtain tempat = place; spot
pemerintah = government setempat = local
pemerintahan = the act of governing terbit = to be published
pers = press menerbitkan = to publish
persuratkabaran = press; newspaper terbitan berkala = periodical
publishing undang-undang = statutes; code; act
pojok = corner; newspaper column utama = main
Pertanyaan

1. Mengapakah ibu kota nasional jadi tempat penting? 2. Apakah
ada monopoli persuratkabaran di Indonesia? 3. Pendapat
siapakah yang dibawakan oleh surat-surat kabar? 4. Dapatkah
orang di luar ibu kota mengikuti berita-berita? 5. Samakah
tulisan dalam harian daerah dan harian ibu kota? 6. Apakah
fungsi Undang-Undang Pers? 7. Apakah yang membatasi
pencetakan harian-harian? 8. Tulisan apakah yang biasanya
dapat dibaca pada halaman terakhir? 9. Dari siapakah surat
kabar mendapat berita? 10. Di antara majalah-majalah itu, jenis
manakah yang kira-kira paling populer? 11. Serupakah keadaan
persuratkabaran di negeri ini dan di Indonesia? 12. Apakah
semua partai politik di negeri ini menerbitkan harian? 13. Apakah
jumlah harian nasional lebih besar daripada koran daerah di
negeri ini? 14. Dalam harian yang saudara sukai, yang manakah
vang lebih banyak, tulisan atau iklan? 15. Pojok yang ditulis
oleh siapakah yang paling saudara gemari dalam koran saudara?

SIARAN RADIO

‘Radio Républik Indonésia dengan siaran warta berita’,
demikian terdengar setiap pagi tepat pukul 6 Waktu Indonésia
bagian Barat. Pada saat itu banyaklah orang yang mendengarkan
siaran melalui pesawat radionya. Warta berita nasional disiarkan
pada waktu-waktu tertentu dari pagi sampai malam, tujuh hari
seminggu.

Di setiap ibu kota propinsi ada sedikit-dikitnya dua buah
pemancar. Satu di antaranya dipakai untuk siaran dalam bahasa
daérah dan pemancar yang lain menggunakan Bahasa Indonésia,
yang dimengerti oléh hampir seluruh rakyat. Acara yang
disiarkan studio-studio ini bersifat setempat dan nasional.
Dalam acara yang bersifat setempat, dihidangkan kesenian dan
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‘berita-berita daérah. Sebaliknya acara-acara nasional lazimnya

diambil dari siaran séntral di Jakarta.

Melalui pesawat radio, kita dapat mengikuti kejadian-kejadian
di bidang politik, ékonomi dan sosial di dalam dan di luar negeri.
Pada upacara-upacara penting, pidato kepala negara atau
seseorang tokoh nasional disiarkan oleh R.R.I. Demikian juga
laporan dan wawancara yang dianggap penting.

Pentingnya siaran sebagai pendidik masyarakat juga diutama-
kan. Penerangan diberikan dalam segala bidang, dari hal
keséhatan sampai kepada kebudayaan. Pada soré hari diadakan
siaran untuk anak-anak. Kesukaan para pelajar sekolah menengah
ialah mendengarkan lagu-lagu populér Indonésia dan Barat.
Pengajaran bahasa asing melalui radio juga ada.

Boléh dikatakan setiap rumah—di kota maupun di désa—
mempunyai sebuah pesawat radio. Karena itu radio menjadi
sumber penerangan yang lebih penting daripada surat kabar,
terutama di daérah pedalaman. Kebanyakan pemancar radio di
Indonésia memakai gelombang péndék sehingga pesawat-
pesawat radio yang dipakai orang dapat juga dengan mudah
menangkap siaran dari luar negeri. Banyak acara dalam Bahasa
Indonésia disiarkan oléh radio asing, seperti oléh B.B.C. di
Inggeris, Radio Moskou, Suara Amérika, Radio Australia dari
Melbourne dan Radio Jepang.

Sejak tahun 1962 siaran televisi juga sudah dimulai. Tetapi
sampai sekarang siaran melalui média ini baru di beberapa kota

saja dapat ditangkap.

Daftar Kata

acara = programme
mata acara = item on a programme
barat = west
bidang = field; area
bidang politik = area of politics
dalam = in; within
di dalam negeri = within the country;
domestic
di luar negeri = abroad; foreign
daerah =region
bahasa daerah = regional language
daerah pedalaman = the interior
gelombang = wave; wave length
guna = use
menggunakan = to use
hidang
menghidangkan = to serve to others for
consumption; to present
(a programme)
jadi
terjadi = to happen
kejadian = event
kebudayaan = culture
laporan = report
lazimnya = biasanya = usually
pancar
memancarkan = to radiate = to broadcast
pemancar = transmitter
penting = important
pentingnya = importance
pesawat = instrument; craft
pesawat radio = radio receiver

pidato = speech
saat = waktu = point of time
sebaliknya = on the other hand
sedikit = a little; some
sedikit-dikitnya = at least
siar
menyiarkan = to broadcast; to spread
siaran = broadcast
studio = radio station
suka akan =to be fond of
kesukaan = pleasure; what one likes
tangkap
menangkap = to catch
menangkap siaran = to receive a
broadcast
tentu = certain
waktu tertentu = an appointed time
terang = bright; clear
menerangkan = to explain
penerangan = information
tokoh = figure; personality
upacara = ceremony
utama = main
mengutamakan = to give priority to;
to emphasize
warta berita = news item
wawancara = interview
Waktu Indonesia bagian Barat (W.1.B.) =
Western Standard Time



Pertanyaan

1. Pada hari apakah warta berita tidak disiarkan? 2. Kota-kota
manakah yang mempunyai pemancar? 3. Mengapakah bukan
hanya bahasa daerah yang dipakai? 4. Studio yang di manakah
yang menyiarkan siaran sentral? 5. Sebutkaniah beberapa mata
acara yang dapat kita dengar melalui radio. 6. Apakah setiap
orang Indonesia memiliki pesawat radio? 7. Mengapakah surat
kabar tidak sama pentingnya dengan radio? 8. Siapakah yang
gemar akan lagu-lagu populer? 9. Dari negara manakah disiarkan
acara-acara untuk para pendengar di Indonesia? 10. Untuk
apakah negara lain mengadakan siaran dalam Bahasa Indonesia?
11. Sukakah orang di negeri saudara mendengarkan siaran dalam
bahasa asing? 12. Gelombang yang manakah yang banyak
dipakai oleh pemancar-pemancar di negeri ini, gelombang
pendek atau menengah? 13. Mengapa di Indonesia perlu
dipakai gelombang pendek? 14. Mengapakah belum semua
orang dapat melihat siaran televisi? 15. Samakah pentingnya
radio di negeri ini dengan di Indonesia? Mengapa?

DUNIA PERFILMAN 6
INDONESIA

Di zaman kolonial orang sudah mulai membuat film di
Indonésia. Untuk film masih dipakai istilah ‘gambar hidup’ pada
waktu itu. Kira-kira tahun 1925 beberapa orang Belanda dan
Cina mulai mendirikan studio pembuatan film, dengan pelaku-
pelaku berbangsa Belanda, Indonésia dan Cina. Mulailah orang
mempercakapkan bintang-bintang film Indonésia sendiri, seperti
Miss Rukiah dan A. K. Gani, di samping bintang-bintang Holly-
wood seperti Deanna Durbin, Joe E. Brown, Clark Gable dan
sebagainya.

Ceritera-ceritera film itu biasanya agak sentimentil, seperti
percintaan antara pemuda dengan pemudi, cinta yang kandas
dan yang diakhiri dengan bunuh diri. Juga banyak yang fantastis
seperti ceritera mengenai roh, jin dan sétan. Film yang bersifat
dokumentasi baru sekitar tahun 1934 mulai dibuat orang.

Meskipun sudah lama orang membuat film di Indonésia,
kemajuan industri itu sangat lambat. Sebabnya bermacam-
macam. Dahulu orang-orang Belanda dan orang-orang Indonésia
yang sudah agak berpendidikan, gemar sekali menonton film-
film dari Eropah dan Amérika, dan sebaliknya tidak begitu suka
akan film buatan Indonésia sendiri. Hal ini sampai sekarang
pun masih kelihatan sisa-sisanya. Mémang harus diakui bahwa
mutu film Indonésia pada waktu itu masih sangat jauh di bawah

10



vang diharapkan. Dengan kurangnya perhatian masyarakat,
industri itu tentu tidak begitu berdaya untuk maju, dan perbaikan
mutunya juga tidak dapat berjalan lancar. Inilah salah satu
contoh ‘lingkaran sétan’ yang menguasai suatu industri yang
sangat muda.

Di zaman pendudukan Jepang industri itu mendapat dorongan
untuk maju. Film Amérika dan Eropah dilarang untuk dipertunjuk-
kan kepada umum. Demi kepentingan propaganda Jepang
untuk ‘kemakmuran bersama di Asia Timur Raya’, banyak film
Jepang dimasukkan ke Indonésia untuk membina ‘semangat’
rakyat. Jadi, mau tidak mau, orang mulai memperhatikan film
yang bukan-Eropah, termasuk film Indonésia. Beberapa di
antara film Jepang itu mémang sudah cukup tinggi mutunya
pada waktu itu, dan hal ini menaikkan géngsi film bukan-Eropah.

Di zaman révolusi dari tahun 1945 sampai 1949 Républik

Indonésia boléh dikatakan tidak mempunyai industri perfilman,
karena kesukaran materiil. Tetapi segera sesudah pengakuan
kedaulatan, industri itu berkembang pesat. Tehnik perfilman
makin maju dan sejajar dengan itu kelihatan pula perhatian yang
makin besar akan film buatan bangsa sendiri. Perubahan ini
terjadi di semua lapisan masyarakat: cendekiawan dan rakyat
banyak. Orang mulai menghargai film Indonésia. Akan tetapi
menurut taksiran, kira-kira 75 persén daripada film yang diputar
di Indonésia masih merupakan barang impor. Datangnya terutama
dari Amérika Serikat, Hongkong, Inggeris, Malaysia, Jepang dan
India. .
Permulaan tahun-tahun 1960-an adalah masa yang suram
bagi dunia perfilman. Alat-alat serba kurang, modal pun hampir
tidak ada. Tetapi industri itu tidaklah mati dan masih terus
berusaha. Pernah menjadi pertanyaan di hati orang kira-kira
apa nasib industri film Indonésia dengan munculnya televisi pada
pembukaan Asian Games di tahun 1962. Tetapi sampai sekarang
kelihatannya bioskop-bioskop masih terus dikunjungi orang.
Televisi juga membutuhkan lebih banyak film buatan Indonésia
sendiri. Belakangan ini kelihatan bahwa produksi film meningkat
lagi.

Beberapa judul film yang patut mendapat perhatian kita ialah
Si Pincang, Enam Jam di Yogya, Tamu Agung, Long March
Siliwangi, Panji Semirang, Si Jampang Mencari Naga Hitam dan
beberapa film lain yang umumnya dibuat dalam bentuk film
hitam putih. Yang dibuat dalam tatawarna antara lain ialah
The Big Village, mengenai kehidupan dalam kota Jakarta,
Kutukan Déwata mengenai kehidupan di désa-désa di Bali, dan
Samiun dan Dasima yang menggambarkan satu segi kehidupan
dan percintaan di zaman kolonial.

Di musim dingin tahun 1974 di beberapa kota di Australia
diputar film berwarna Akhir Sebuah Impian, yang umumnya
menarik perhatian pemuda-pemuda yang suka akan musik
populér. Rakyat Malaysia sangat gemar menonton film Indonésia,
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terutama karena bahasanya mudah dimengerti di sana, dan juga
karena banyak di antara meréka yang berasal dari Indonésia.

Daftar Kata

akhir = end
mengakhiri = to end

aku

mengakui = to recognise
pengakuan = recognition
asal = country of origin
berasal dari = to hail from
belakangan ini = in recent years; recently
bina
membina = to develop; to nurture
bintang = star
bintang film = filmstar
bunuh diri = to commit suicide
la bunuh diri = he committed suicide
cakap
mempercakapkan = to talk about
cendekia = learned
cendekiawan = intellectuals
cinta = love
percintaan = a love affair
daya = power. energy
daulat
kedaulatan = political sovereignty
demi kepentingan = in the interest of
dewata = god
dorong
mendorong = to push; to encourage
dorongan = stimulus
film
perfilman = film-making
gengsi = prestige
impian = dream
istilah = term
jajar
sejajar = parallel
jin = evil spirit; demon
judul = title (of book, film etc)
kandas = to fail; to run aground
kutuk
mengutuk = to curse
kutukan = curse
layar putih = silver screen
laku
pelaku = actor; actress

Pertanyaan

lancar = quick; smoothly
lapisan = layer
lapisan masyarakat = social class
lingkaran setan = vicious circle
makmur = prosperous
kemakmuran = prosperity
Kemakmuran Bersama di Asia Timur
Raya = Greater East Asia Co-
Prosperity Scheme
mau tidak mau = willy nilly; inevitably
modal = monetary capital
muncul = to come up; to appear
mutu = quality
naga = dragon
patut = proper
yang patut mendapat perhatian =
that which should have our attention
peristiwa = event
pincang = crippled
Si Pincang = The Cripple
rakyat = people; population
rakyat banyak = the common people
roh = spirit
semangat = spirit; enthusiasm
serba kurang = very scarce
serikat = union
Amerika Serikat = the United States
setan = devil
sisa = remnant; trace
suram = gloomy; bleak
taksir
menaksir = to estimate
taksiran = estimate
tamu agung = V.I.P.
tingkat = level; stage
meningkatkan = to upgrade; to raise the
level of
meningkat = to go up; to increase
(intrans.)
warna = colour
film berwarna = colour film
tatawarna = technicolour; arrangement of
colours
zaman = era; period

1. Bilamanakah zaman kolonial berakhir di Indonesia? 2. Tepatkah
istilah ‘gambar hidup’ itu dipakai? 3. Mengapakah film-film di
tahun tiga puluhan itu sifatnya sangat sentimentil? 4. Sebutkan
dua nama yang terkenal di dunia layar putih di masa itu.
5. Mengapa orang Indonesia yang sudah agak berpendidikan
lebih suka menonton film Barat? 6. Apakah yang terjadi dengan
kedatangan tentara Jepang? 7. Apakah yang dimaksudkan
dengan ‘lingkaran setan’? 8. Banyakkah film dibuat di masa
revolusi? 9. Terangkanlah mengapa sesudah tahun 1950 orang
Indonesia lambat laun mulai menghargai film buatan sendiri.
10. Kira-kira berapa persenkah dari film yang diputar di Indonesia
itu buatan nasional? 11. Dari mana sajakah film diimpor?
12. Mengapakah tahun enam puluhan dinamakan masa gelap?
13. Bilamanakah televisi mulai ada dan peristiwa apakah yang
jadi permulaannya? 14. Pastikah dunia perfilman mundur apabila
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televisi sudah ada di suatu negeri? 15. Apa sebabnya orang di
Malaysia suka sekali melihat film Indonesia? 16. Sukakah
saudara menonton film- dari negeri lain? Yang dari mana?
17. Sudahkah ada siaran televisi dalam tatawarna di negeri ini?
18. Baikkah para pelajar banyak menonton televisi? Mengapa?
19. Siapakah yang menentukan acara televisi yang harus ditonton
di rumah saudara? 20. Bagaimanakah kemajuan dunia perfilman
di negeri ini? ’

SURAT (I) 7

13 Greenwood Avenue,
Bayswater, Victoria
30 Nopémber 1971

Saudara Anwar yang baik,

Sudah lama saya tidak menulis surat, karena banyaknya
pekerjaan menjelang ujian penghabisan yang baru saja selesai.
Untunglah sudah selesai semuanya, dan sekarang tinggal
menunggu pengumuman hasilnya saja. Doakanlah semoga
semua bérés.

Dalam pada itu kami menghadapi masalah gawat juga di
Melbourne sekarang ini, yaitu kekurangan air. Sudah lama hujan
tidak turun, dan tempat penampungan air sudah sangat berkurang
isinya, jauh di bawah isinya yang biasa pada akhir musim dingin
seperti sekarang ini. Menurut perkiraan, kalau tidak datang juga
hujan, dan pemakaian air tidak berkurang juga, maka di bulan
Juli tahun yang akan datang, seluruh Melbourne tidak akan
mendapat air setétés pun dari saluran. Ini tentu sangat menyusah-

kan nantinya.

Oléh karena itulah oléh pihak kota praja sudah mulai diadakan
peraturan pembatasan pemakaian air. Mula-mula dilarang
mencuci mobil dengan memakai pembuluh, dan harus memakai
émbér saja. Karena pembatasan ini tidak cukup mengurangi
borosnya orang memakai air, dilarang lagilah orang memakai
pembuluh untuk menyirami tanaman dan bunga-bunga di
pekarangan rumah. Jadi kami harus mengangkat air dari keran
dengan émbér ke tanaman yang harus diberi air. Capék sekali
jadinya. Mémang, pada hémat saya kami di Australia terlalu
banyak memakai air untuk pekarangan rumah. Nanti kalau
keadaan lebih gawat lagi, tentu akan dilarang menyiram rumput
di halaman, dan penyiraman bunga-bunga pun akan dibatasi
pada dua tiga jam saja. Pegawai-pegawai Jawatan Air Minum
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berkeliling memeriksa pelanggaran, dan menerima pengaduan
orang mengenai tetangga yang melanggar peraturan.

Di Jakarta, menurut berita di surat kabar, saudara-saudara
malahan dilanda banjir. Jadi, ada yang kelebihan air, dan ada
pula yang kekurangan. Ini pun terjadi juga di Australia sendiri.
Permulaan bulan Januari biasanya negara bagian Queensland dan
bagian utara New South Wales kebanjiran, dan sebaliknya justru
waktu itulah Victoria sedang kering-keringnya. Sungguh anéh,
bukan?

Kalau saya lulus dengan baik dalam ujian ini, saya bermaksud
masuk Univérsitas Melbourne. Di negara bagian kami ini sekarang
sudah ada tiga buah univérsitas; yang tertua ialah Melbourne,
dan jauh kemudian menyusul Monash. Beberapa tahun yang
lalu Univérsitas La Trobe menyusul pula. Sama halnya dengan
saya sendiri, masih banyak tamatan sekolah menengah yang
membuat Univérsitas Melbourne jadi pilihannya yang utama,
dan kalau sungguh-sungguh tidak diterima di sana, baru mau
masuk univérsitas yang lainnya. Ini tentu di mana saja sama
halnya, seperti yang sudah saudara ceriterakan mengenai géngsi
Univérsitas Gajah Mada dan Univérsitas Indonésia di negeri
saudara. Saya dengar di negeri Inggeris mutu Oxford dan
Cambridge juga selalu dianggap masih yang tertinggi! Entahlah.

Bagaimana kabar tentang ujian saudara? Saya ikut mendoakan
semoga berhasil baik. Dan ke univérsitas mana saudara nanti
masuk? Univérsitas Indonésia tentu lebih dekat ke rumah.
Atau mungkin ke Institut Keguruan dan llmu Pendidikan di
Jakarta atau di Bandung? Atau akan ke salah satu univérsitas
swasta? :

Di sini saya sertakan sebuah foto terbaru dari keluarga kami.
Bukan foto yang diambil oléh tukang potrét, tetapi yang saya
ambil sendiri dengan alat pemotrét sederhana!

Sekianlah dulu, saudara Anwar. Saya harap nanti saya tidak
terlalu lama lagi membuat saudara menunggu-nunggu balasan.
Dan mungkin saya sudah jadi mahasiswa (mudah-mudahan
pada Univérsitas Melbourne) waktu menulis surat berikut.
Salam saya kepada keluarga saudara semuanya. Keinginan saya
masih tetap, yaitu dapat kiranya bertemu muka dengan meréka
dalam waktu dekat. ‘

Dari teman,
Robert

Daftar Kata
adu batas = limit; boundary

mengadu = to lodge a complaint membatasi = to limit

pengaduan = complaint pembatasan = restrictions
balas beres = alright

membalas = to answer (a letter) boros = wasteful

balasan = an answer in writing buluh = bamboo
.banjir = flood pembuluh = hose
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capek; capai = tired
Capek sekali jadinya = Most exhausting!
dalam pada itu = meanwhile
dekat = close by
dalam waktu dekat = in the near future
doa = prayer
mendoakan = to pray for
ember = bucket
gawat = critical
habis = finished
penghabisan = final; last
hasil = results
hemat = opinion
pada hemat saya = in my opinion
Institut Keguruan dan limu Pendidikan
(IKIP) = Institute of Teacher Education
and Educational Science
jawatan = office; department
jawatan air minum = department of water
supply
jelang
menjelang = approaching; towards; on
the eve of
juga = also
kalau tidak datang juga hujan = if after
all it would not rain
keran = water tap
kira
memperkirakan = to estimate
landa
melanda = to hit (by flood etc.)
langgar
melanggar = to transgress
pelanggaran = infringement
(of regulations, laws etc.)
malahan = instead; on the other hand
masalah = problem
mutu = quality

Pertanyaan

negara = state .
negara bagian = state (in a federal
system)
panjang = long
kepanjangan = full form
potret = portrait; photograph
alat pemotret = camera
memotret = to photograph
tukang potret = professional photographer
salam = greetings .
saluran = waterpipes; canal
sama = equal
sama halnya = it is equally the case
sederhana = simple
sekianlah dahulu = that’s all for now
serta = along with
menyertakan = to include; to append
siram :
menyiram = to water
menyirami = to spray
susah = worried; troubled
menyusahkan = to bother; to worry
(trans.)
susul
menyusul = to follow
swasta = private; non-governmental
tampung
menampung = to catch
penampungan air = water catchment
temu
bertemu = to meet (intrans.)
bertemu muka = to meet face to face

" tetes = drop

ujian = examination; test

umum = public; the public
mengumumkan = to announce
pengumuman = announcement

1. Mengapakah si pengirim surat ini sudah lama tidak menulis
kepada Anwar? 2. Mengapakah persediaan air sangat sedikit
pada tahun itu? 3. Pada musim apakah biasanya hujan turun
di Australia? 4. Siapakah yang mengatur pemakaian air di kota
saudara? 5. Apakah orang harus membayar air yang dipakainya
di kota saudara? 6. Mengapakah sering ada bagian-bagian kota
Jakarta yang kebanjiran? 7. Apakah ada persamaan antara
Indonesia dengan Queensland? 8. Apakah benar bahwa uni-
versitas yang lebih tua tentu lebih baik? 9. Apakah kepanjangan
IKIP? 10. Ke manakah si Robert ingin masuk untuk belajar?
11. Berapa kalikah dalam seminggu kebun saudara disirami dalam
musim dingin? 12. Berapakah suhu udara rata-rata di tempat
saudara pada musim panas? 13. Banyakkah kebakaran di tempat
saudara selama musim semi? 14. Berapa tahunkah seorang
harus belajar sebelum menjadi guru di negeri ini? 15. Sukakah
saudara berkirim-kiriman surat dengan orang di luar negeri?

15



SURAT (Il) 8

Jakarta, 6 Desémber 1971

Saudara Robert Young,
13 Greenwood Avenue,
Bayswater, Victoria

Saudara Robert yang baik,

Surat saudara bertanggal 30 Nopémber baru saja saya terima.
Terima kasih. Juga banyak terima kasih atas kiriman foto
saudara bersama-sama dengan orang tua. Wah, séhat benar
kelihatannya saudara pada gambar itu. Dan baju seragam sekolah
saudara itu menarik sekali warnanya! Lalu teringat saya bahwa
saudara mémang gemar berenang dan main ténnis.

Di Indonésia kami tidak memakai baju seragam sekolah.
Hanya beberapa sekolah puteri swasta yang memakai baju dan
topi seragam. Tetapi kalau ada perayaan, dan kami berbaris ke
lapangan upacara, dianjurkan agar berpakaian putih-putih.

Bagaimana' sekarang kumpulan perangko saudara? Sudah
banyak yang terkumpul, bukan? Kalau ingin, nanti saya kirimi
perangko-perangko dari Indonésia untuk membantu koléksi
saudara. Saya sendiri sudah lama mempunyai kegemaran
mengumpul uang logam dan étikét korék api. Kamar saya penuh
dengan kotak-kotak karton berisi kumpulan-kumpulan itu.

Sungguh sulit mémang, kalau pemakaian air terpaksa dibatasi,
terutama di kota. Kami di Jakarta tinggal di daérah yang air
sumurnya jernih sekali. Tentu saja tidak boléh diminum begitu
saja, tetapi harus dimasak dulu. Tetapi banyak teman saya
yang tinggal di tengah kota, sering kesukaran mengenai air
lédeng. Yang sangat sulit juga ialah soal aliran listerik, karena
yang tersedia jauh di bawah kebutuhan. Jadi orang Jakarta di
musim kemarau sering hanya mendapat aliran satu hari dalam
tiga hari. Dengan selesainya bendungan raksasa Jatiluhur
sebenarnya persediaan aliran sudah sangat meningkat. Tetapi
maklumlah penduduk Jakarta sangat cepat bertambah dari
tahun ke tahun. )

Kalau saudara nanti datang ke Indonésia, datanglah di bulan
Puasa menjelang Lebaran supaya dapat melihat dan mengikuti
kebiasaan-kebiasaan kami. Tidak usah takut, saudara tidak akan
kami haruskan ikut berpuasa! Tetapi boléh ikut dalam kunjungan-
kunjungan ke rumah teman dan sanak keluarga, dan juga ke
kuburan nénék moyang. Di waktu malam di bulan Puasa biasa-
nya kami nyalakan lilin atau lampu minyak sepanjang pagar di
depan rumah. Teman-teman sepermainan saya sering datang
untuk bermain-main di halaman. Ibu tentu memasak makanan
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yang agak istiméwa untuk dimakan waktu buka puasa. Jadi
walaupun tidak boléh makan atau minum dari sejak matahari
terbit sampai matahari tenggelam, waktu buka puasa itu me-
nyenangkan juga.

Sekianlah dulu, saudara Robert. Sampaikanlah salam saya
kepada orang tua saudara. Sampai surat berikut.

Temanmu,
Anwar
Daftar Kata
air ledeng = tap water main
alamat = address bermain-main = to play
si alamat = addressee teman sepermainan = playmate
aliran = current maklumlah... = you will appreciate...;
aliran listerik = electricity supply you see...
anjur nenek moyang = ancestors
menganjurkan = to suggest perangko = stamps
bendungan = dam puasa = fasting month
etiket = label berpuasa = to fast
jernih = clear buka puasa = to break the fast
karton = cardboard ragam = type; kind
kirim baju seragam = uniform
mengirim surat = to send a letter sedia = ready; prepared
si pengirim = sender persediaan = supply
korek api = matches swasta = private
kotak = box sekolah puteri swasta = private girls’
kuburan = cemetery; grave school
kumpul sumur = well
mengumpul = to collect as a hobby tanggal = date
mengumpulkan = to collect; to assemble bertanggal = dated
lilin = candle wah! = well, well!

logam = metal

Pertanyaan

1. Di manakah tempat tinggal si alamat surat ini? 2. Apakah
kebangsaan si pengirim? 3. Dengan siapa sajakah si Robert
bergambar pada foto itu? 4. Apakah foto yang dikirimkannya itu
jenis hitam putih? Dari mana saudara ketahui hal ini? 5. Apakah
guna baju seragam? 6. Mengapakah dipakai baju putih-putih
kalau ada perayaan? 7. Sebutkanlah salah satu kegemaran
Anwar. 8. Mengapa aliran listerik di Jakarta tidak pernah cukup?
9. Untuk apa orang pergi ke kuburan nenek moyang pada hari
Lebaran? 10. Mengapa ibu Anwar menyediakan makanan
istimewa di bulan Puasa? 11. Pada hari apakah ada orang
berpuasa di negeri saudara? 12. Di mana di negeri saudara ada
orang yang masih memakai sumur? 13. Apakah warna dasi dan
topi seragam saudara? 14. Sukakah- saudara memakai baju
seragam? Mengapa? 15. Kira-kira berapa hari lamanya surat
Robert itu dalam perjalanan?
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BATIK 9

Gadis dan wanita di kota-kota umumnya mengenakan pakaian
barat. Pakaian sehari-hari ini lebih praktis dan lebih mudah
dikenakan, dibandingkan dengan pakaian tradisionil dari daérah-
daérah. Tetapi kalau menghadiri suatu upacara atau pésta,
meréka lebih suka mengenakan pakaian adat yang banyak
jenisnya, seperti misalnya kain batik.

Cara membatik adalah seperti berikut: Motif dilukiskan dengan
pénsil di atas kain putih yang akan dibatik. Dengan memakai
suatu alat yang dinamakan canting, bagian-bagian yang seharus-
nya tidak mendapat warna pertama ditutupi dengan malam.
Canting itu dipergunakan sebagai alat menulis, sehingga malam
cair yang panas di dalamnya dapat dilekatkan pada kain, garis
demi garis, lingkaran demi lingkaran. Dengan demikian, kain
yang dibubuhi malam itu sekarang sudah siap untuk dicelupkan
ke dalam warna pertama.

Sesudah kain dicelupkan dalam warna pertama, dan warna itu
sudah sungguh-sungguh diserap oléh kain itu, maka perlulah
kain tersebut dikeringkan sungguh-sungguh pula. Lalu, kain itu
dibersihkan dari malam dengan mencelupkannya ke dalam air
panas. Sesudah dikeringkan lagi, bagian-bagian yang tidak
dimaksudkan mendapat warna kedua, ditutupi lagi dengan
malam, untuk dicelupkan ke dalam warna kedua. Prosés demikian
itu-diulangi beberapa kali sampai kain itu mendapat semua warna
yang diinginkan.

Pekerjaan yang biasanya dilakukan oléh wanita ini sungguh-
sungguh memerlukan waktu dan kesabaran. Kadang-kadang
sehelai kain batik tulis seperti yang digambarkan di atas
pembuatannya, baru selesai dalam lima bulan. Karena itu
harganya pun mahal. Tetapi masih ada cara membatik yang
lebih cepat dan lebih murah. Alat yang dipakai bukan canting
tetapi cap yang dibuat daripada tembaga. Hasilnya disebut
‘batik cap’, yang tentunya tidak sebaik ‘batik tulis’.

Dalam seni batik dikenal bermacam-macam motif dan pola.
Gambar bunga, daun dan binatang banyak terlihat pada kain
batik. Begitu pula ada beberapa pola tradisionil yang indah.
Di zaman dahulu, pola batik tertentu oléh adat dan tradisi hanya
diboléhkan dipakai oléh kaum bangsawan. Di masa sekarang,
para pembuat batik menggunakan banyak motif yang menarik.
Dahulu, warna utama untuk batik ialah hitam, biru, cokelat dan
putih. Bahan warna-warna itu bersifat alamiah, karena diperoléh
dari daun-daunan atau kulit pohon. Sekarang, perusahaan-
perusahaan batik juga memakai bahan-bahan warna kimia.

Batik tradisionil biasanya dapat dibeli di kota Sala* atau
Yogyakarta. Pekalongan, di pantai utara Jawa Tengah, juga
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terkenal karena batiknya, terutama yang memakai motif modérn.
Tetapi banyak lagi daérah lain di Indonésia yang menghasilkan
batik, buah kesenian yang kuno itu.

Daftar Kata

adat = customs; customary laws kimia = chemical (adj.)

alam = nature bahan kimia = chemicals
alamiah = natural lekat = attached

banding melekatkan = to attach; to stick (trans.)
membandingkan = to compare maksud = meaning; intention
dibandingkan dengan = compared with memaksudkan = to mean

bangsawan = the nobility malam = wax

batik motif = motif
membatik = to make a batik cloth or pola = pattern

painting praktis = practical

bubuh sabar =to be patient

membubuhi = to cover (with wax or kesabaran = patience
paint) serap

canting = small bamboo or metal scoop menyerap = to absorb
used as a pen tembaga = copper

cap = stamp tentu = certain -
batik cap = stamped batik tentunya = certainly

demi upacara = ceremony
garis demi garis = line by line zaman = era

kena di zaman dahulu = in the old days
mengenakan = to put on (clothes) .

kering = dry

mengeringkan = to dry

Pertanyaan

1. Pakaian kantor yang bagaimanakah yang dipakai oleh gadis
Indonesia? 2. Bilamanakah mereka tidak menggunakan pakaian
barat? 3. Bagian manakah yang akan mendapat warna dalam
-proses pembatikan? 4. Mengapakah malam itu harus panas?
5. Apakah yang terjadi antara pencelupan dalam warna pertama
dan warna kedua? - 6. Yang manakah warna-warna batik yang
terpenting? 7. Dapatkah batik tulis dijual dengan harga murah?
Mengapa? 8. Bagaimanakah cara menghasilkan batik yang
tidak semahal batik tulis? 9. Dari apakah diambil bahan warna
untuk batik? 10. Berapakah jenis gambar dan pola yang dipakai
untuk batik? 11. Sebutkan nama kota-kota yang terkenal
karena batiknya. 12. Batik dari manakah yang sifatnya tradisionil ?
Mengapa begitu? 13. Pekalongan terkenal karena jenis batik
yang bagaimana? 14. Dapatkah kain batik dipakai untuk jadi
bahan pakaian barat? 15. Pakaian apakah yang dapat dinama-
kan tradisionil di negeri saudara?

*The name of this city is here given in its official spelling. It is pronounced So/o,
the vowel sounds resembling that in the English word hot.
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PERKEBUNAN 1 O

Dahulu kala, Indonésia hanya dikenal sebagai kepulauan
rempah-rempah. Ketika itu para pedagang Portugis mengambil
rempah-rempah dari Maluku untuk dibawa ke Timur Tengah dan
Eropah. Kini wilayah tropika itu sedikit-dikitnya mengékspor
10 jenis utama hasil perkebunan.

Corak perékonomian Indonésia ditentukan oléh dua hal, yakni
sejarah terjajahnya di masa yang lampau, dan keadaan géografis
kepulauan itu, yang meliputi daérah yang luas sekali. Curah
hujan yang cukup dan tanah lahar yang subur memungkinkan
penanaman beranéka ragam tanaman iklim panas.

Modal swasta Belanda mulai membuka perkebunan-perkebunan
di pulau Jawa pada abad ke-19, sehingga séktor pertanian
terbagi menjadi dua bagian: pertanian bermodal besar yang
diusahakan oléh perusahaan-perusahaan asing untuk pasaran
luar negeri, dan pertanian rakyat yang terutama menghasilkan
bahan makanan pokok.

Disebabkan oléh permintaan besar akan hasil bumi Indonésia,
penduduk di pulau-pulau lain seperti Kalimantan dan Sumatera
juga mulai mengusahakan tanaman untuk pasaran ékspor.
Lambat laun, pulau-pulau di luar Jawa itu menempati kedudukan
yang jauh lebih penting daripada pulau Jawa sebagai penghasil
bahan mentah.

Pada awal abad ini, perusahaan-perusahaan gula tebu yang
didirikan di Jawa Tengah dan Timur, berhasil menjadikan gula
sebagai bahan ékspor terpenting. Penanaman tebu dilakukan di
perkebunan perusahaan itu sendiri maupun oléh kaum tani di
daérah sekelilingnya. Karena kebutuhan gula tebu di dalam
negeri sangat besar, déwasa ini gula boléh dikatakan sama
sekali tidak diékspor.

Pada tahun-tahun sembilan belas tiga puluhan, karét meng-
gantikan gula sebagai penghasil devisa paling penting. Di
Jawa, perkebunan karet yang luas pada masa itu dikerjakan
oléh perusahaan-perusahaan Belanda, sedangkan sebagian besar
karét di Sumatera dan Kalimantan dihasilkan oléh penduduk
setempat. Ekspor karét alam itu sekarang mendapat saingan
hébat dari karét sintétis.

Kecuali karét, tanaman rakyat kedua -yang terpenting di luar
Jawa ialah kopra, khususnya di daérah Maluku dan Sumatera.
Pohon-pohon kelapa banyak terdapat sepanjang -pantai dan
juga di antara tanaman lain seperti padi, jagung atau kopi.

Perkebunan kopi mula-mula diadakan di Jawa Tengah dan
kemudian tersebar ke daérah-daérah lainnya. Namun, yang lebih
penting daripada kopi sebagai bahan ékspor ialah tembakau dan
téh. Daun tembakau Déli dari Sumatera Timur yang dipakai
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untuk cerutu, mempunyai pasaran baik di Eropah. Karena téh
memerlukan hawa yang agak sejuk, tanaman itu khususnya
terdapat di bukit-bukit Jawa Barat serta dekat Danau Toba di
Sumatera.

Ekspor bahan-bahan mentah, khususnya dari negara-negara
yang sedang berkembang, menghadapi masa depan yang tidak
pasti. Keadaan pasaran internasional yang kadang-kadang lesu
dapat mengakibatkan terhambatnya prosés pembangunan yang

sungguh penting bagi negara-negara tersebut.

Daftar Kata

alam = nature

karet alam = natural rubber
awal = beginning
bahan mentah = raw material
cerutu = cigar
corak = type; kind
curah hujan = rainfall
dahulu kala = formerly
devisa = foreign exchange
ganti

menggantikan = to replace
gula = sugar

gula tebu = cane sugar
hambat

menghambat = to obstruct; impede
jajah

menjajah = to colonize; to dominate
terjajahnya = its colonization

jagung = maize

kebun = garden -
perkebunan = estate; plantation

lahar = lava

lambat laun = gradually

lesu = slack

masa depan = future

maupun = as well as

modal = capital

pasar = market place
pasaran = market (abstract noun)
peranan = role
memegang peranan penting = to play
an important role
permintaan akan = demand (request) for
proses = process
rakyat = people; the masses
rempah-rempah = spices; ingredients
saing
bersaing = to compete
saingan = competition
sebar
tersebar = spread
sektor = sector
sintetis = synthetic
swasta = private (non-government)
tawar
menawarkan = to offer for sale
penawaran dan permintaan = supply
and demand
tembakau = tobacco
tempat
menempati = to occupy
setempat = local
tidak pasti = uncertain
wilayah = region

negara yang sedang berkembang =
developing country

Pertanyaan

1. Mengapakah hasil bumi utama berlainan dari pulau ke pulau?
2. Sebelum abad ke-19, siapakah yang mengekspor hasil bumi
Indonesia? 3. Pertanian jenis apakah terdapat di Jawa sebelum
kedatangan Belanda? 4. Daerah manakah yang terbanyak
mengirimkan hasil perkebunan ke luar negeri? 5. Milik siapakah
perkebunan tebu di Jawa Tengah dan Timur? 6. Mengapakah
sekarang kebutuhan Indonesia akan gula besar? 7. Di daerah
manakah karet rakyat memegang peranan penting? 8. Sesudah
kopra, tanaman apakah yang menghasilkan nilai ekspor yang
tinggi? 9. Tanaman apakah yang menghasilkan kopra? 10.
Mengapakah teh tidak dapat ditanam di seluruh Nusantara?
11. Bahan mentah apa yang menjadi penghasil devisa terpenting
di negara saudara? 12. Apakah pertanian lebih penting daripada
pertambangan di negara saudara? 13. Sebutkan beberapa
negara yang sedang berkembang. 14. Bagaimana negara-negara
industri membantu negara-negara yang sedang berkembang?
15. Perkebunan apa yang terdapat di negara bagian saudara?
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SEMINGGU DAN SEPEKAN 1 1

Kedua perkataan ini sering dipertukarkan orang begitu saja
sekarang, tetapi sebenarnya terdapat perbédaan yang penting di
antara keduanya.

Dalam satu minggu ada tujuh hari: Senin, Selasa, Rabu,
Kamis dan seterusnya, seperti kita ketahui. Pembagian ini sama
saja dengan di tempat-tempat lain di dunia. Tetapi di pulau
Jawa ada lagi pembagian yang lain, yaitu atas hari-hari pekan
atau pasaran. Hanya ada lima hari dalam sepekan: Legi, Paing,
Pon, Wagé dan Kliwon. Kedua macam pembagian waktu ini
digabungkan dalam pemakaian di Jawa. Jadi, ada Senin Legi,
Selasa Paing, Rabu Pon, Kemis Wagé dan begitu seterusnya
sampai Senin Legi kembali lagi. Masa antara suatu Senin Legi
dan yang berikutnya, yang lamanya 35 hari, dinamakan /apan.

Di beberapa tempat hari pasar atau pekan di suatu désa atau
kota kecil masih menurut pembagian pasaran seperti diterangkan
di atas. Jadi, ada yang terbuka hanya pada Pon dan ada yang
pada Wagé dan begitu seterusnya. Di tempat lain seperti kota
yang besar semacam Surakarta misalnya, ada pasar yang masih
terus memakai nama ‘Pasar Pon’ dan ‘Pasar Kliwon,” meskipun
karena keperluan di zaman modérn ini pasar-pasar itu sudah
sibuk setiap hari.

Selain untuk mengetahui hari pasar di tempat-tempat tertentu,
nama Paing, Pon dan sebagainya itu penting juga bagi orang
Jawa dari sudut kepercayaan akan nasib, manusia, dan adanya
hari baik dan buruk. Seorang pemuda yang lahir pada hari
Minggu Pon diusahakan supaya kawin dengan puteri yang lahir
pada hari-Selasa Kliwon—yaitu dua hari yang menurut kepercaya-
an orang merupakan perpaduan yang tentu membawa untung
dan rezeki baik. Sebaliknya, Wagé tidak sesuai dengan Paing.
Gé—!ng dianggap suatu campuran yang membawa sial.

Hari-hari pasar ini rapat sekali hubungannya dengan ilmu
ramalan bintang. Anak yang lahir pada hari Rabu Legi dianggap
mempunyai watak yang begini, dan anak Jumat Pon begitu.
Adalah tugas manusia, demikian kepercayaan orang, untuk
memelihara keseimbangan dan keselarasan di dunia ini. Penge-
tahuan akan hari-hari pasaran perlu, supaya orang yang bernasib
dan berwatak tertentu jangan sampai dikawinkan dengan
pasangan yang tidak cocok—suatu hal yang mungkin membawa
ketidakseimbangan.

Primbon ialah buku yang memuat keterangan mengenai arti
hari-hari pasaran itu dalam hubungannya dengan buruk-baiknya
hari, nasib serta wataknya manusia.
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Daftar Kata

bagi
pembagian = division; classification
cocok = suitable; compatible
gabung
menggabungkan = to combine
imbang
keseimbangan = balance
ketidakseimbangan = imbalance
seimbang = balanced
keterangan = information; explanation
laras
keselarasan = harmony

pasang = pair
pasangan = pair; partner
ramal
ramalan = forecast; fortune-telling
ilmu ramalan bintang = astrology
rapat = close
rezeki/rejeki = luck
sial = bad luck
tukar
mempertukarkan = to exchange;
interchange
watak = character

nasib = fate
padu
perpaduan = blend; fusion

Pertanyaan

1. Mengapakah kata minggu dan pekan sering dipertukarkan?
2. Apakah perbedaan yang segera dapat kelihatan antara kedua-
nya? 3. Tahukah orang di Sulawesi akan arti Kliwon? 4. Apakah
arti ‘lapan’? 5. Mengapakah masih ada pasar yang dinamakan
Pasar Pon? 6. Mengapakah tidak tepat lagi pemakaian demikian
itu di kota besar? 7. Terangkanlah hubungan antara hari pasaran
ini dengan ramalan akan nasib manusia? 8. Apakah tugas
manusia menurut kepercayaan orang? 9. Berikanlah definisi
daripada ‘primbon’. 10. Dengan apakah primbon itu dapat
dibandingkan di negeri ini? 11. Percayakah saudara bahwa
nasib manusia itu sudah ditentukan sebelum ia lahir? 12. Seringkah
saudara melihat horoskop saudara di koran-koran dan majalah?
13. Kira-kira berapa persen penduduk negeri ini yang percaya
akan ramalan bintang? 14. Apakah ada hari pasar tertentu di
daerah saudara? 15. Apakah saudara percaya bahwa angka 13
angka sial?

12

Dasar negara dan falsafah bangsa Indonésia ialah Pancasila.
Sila yang pertama ialah Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini berarti
bahwa orang bébas menganut agama yang diingininya.

Yang paling utama di antara agama-agama di Indonésia ialah
agama Islam. Sebagian besar rakyat Indonésia memeluknya.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah mesjid dan langgar yang tersebar
di kota dan désa di seluruh negara. Setiap tahun puluhan ribu
orang naik kapal atau pesawat terbang ke Mekah untuk naik
haji. Meréka yang telah menunaikan ziarah ini kemudian
dinamakan seorang haji.

AGAMA
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Sedikit demi sedikit pengaruh agama Islam meluas di seluruh
Indonésia sejak abad ketiga belas tarikh Maséhi, ketika mula-
mula agama tersebut diperkenalkan oléh para pedagang dari
Gujarat di India barat laut. Daérah Islam yang pertama terdapat
di Sumatera Utara dan dari sanalah Islam lambat laun tersebar
ke Jawa, Kalimantan, serta pulau-pulau lainnya.

Agama kedua terpenting ialah agama Kristen yang terdiri atas
golongan Katolik dan Protéstan. Asal mulanya, pelaut-pelaut
Portugislah yang membawa agama Katolik ke Indonésia pada
abad keenam belas. Tetapi baru tiga abad kemudian, agama itu
disebarkan oléh misi geréja Belanda. Di beberapa daérah
ada pusat-pusat agama Kristen yang kuat, antara lain di Maluku,
Minahasa (di pulau Sulawesi) dan di Sumatera Utara.

Dua agama yang tertua di Nusantara, ialah agama Buddha
dan Hindu. Pusat agama Buddha yang pertama ialah kerajaan
Sriwijaya di Sumatera Selatan, yang didirikan pada abad ketujuh.
Kekuasaannya mencapai Jawa Tengah pada abad kesembilan.
Kebesaran agama tersebut di zaman itu dapat dilihat dari Candi
Borobudur, suatu bangunan raksasa yang indah. Déwasa ini
tidak banyak lagi orang Indonésia yang beragama Buddha.

Sebelum agama Buddha sampai di Jawa Tengah, di situ
terdapat kerajaan Hindu yang pertama, yakni kerajaan Mataram.
Pusat agama itu kemudian dipindahkan ke Jawa Timur dan
akhirnya ke pulau Bali, yang sampai sekarang, kebanyakan
penduduknya beragama Hindu. Sejak puncak perkembangan
agama itu pada abad kedelapan, kebudayaan Jawa dan Bali
mendapat pengaruh besar daripadanya.

Daftar Kata

anut naik haji = to go on a pilgrimage to Mecca
menganut = to follow; to adhere Pancasila = the Five Principles of the State
asal mulanya = originally peluk
banyak = many memeluk = to embrace
kebanyakan = most pengaruh = influence
esa = one puncak = peak
falsafah; filsafat = philosophy sebar
haji = title given to one who has made the tersebar = spread
pilgrimage to Mecca Tuhan = God
langgar = village mosque Ketuhanan Yang Maha Esa = Belief in
laut = sea God Almighty
pelaut = sailor tunai
mesjid = mosque menunaikan = to carry out,
misi = (religious) mission to complete
mula-mula = initially ziarah = pilgrimage
Pertanyaan

1. Sampai di manakah pentingnya agama di Indonesia? 2.
Mengapa di mana-mana terlihat mesjid? 3. Dengan apakah
orang Indonesia dapat pergi ke Mekah? 4. Dari manakah
datangnya agama Islam ke Indonesia? 5. Apakah Jawa menjadi
pusat Islam yang pertama? 6. Siapakah yang menyebarkan
agama Kristen? 7. Bilamanakah agama itu mulai diperkenalkan
di Indonesia? 8. Manakah yang datang lebih dahulu di Indonesia:
agama Buddha atau Hindu? 9. Apakah buktinya bahwa agama
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Buddha penting? 10. Di manakah pengaruh kebudayaan Hindu
sekarang masih terlihat? 11. Agama apakah yang terkuat di
negeri saudara? 12. Siapakah yang pertama-tama membawanya
ke negeri ini? 13. Di manakah agama Hindu dan Buddha kini
masih dianut oleh kebanyakan penduduknya? 14. Apakah di
kota saudara ada masyarakat Islam? 15. Sebutkan beberapa
hari yang dianggap penting oleh para pemeluk agama Kristen.

LEBARAN 1 3

Para penganut agama Islam di seluruh dunia berpuasa selama
sebulan tiap tahun. Bulan ini disebut bulan Ramadan menurut
tanggalan Islam. Selama kurang lebih 30 hari, kaum Muslimin
umumnya tidak makan, minum atau merokok mulai matahari
terbit sampai matahari tenggelam. Maksudnya ialah supaya orang
dapat merasakan hidup orang miskin, sehingga kita akan berjiwa
amal terhadap manusia bernasib malang. Walaupun kebanyakan
kaum Muslimin berpuasa, ada orang-orang yang dibébaskan dari
kewajiban ini: yakni yang sedang sakit,yang sedang mengadakan
perjalanan dan yang sangat muda.

Akhir daripada puasa itu dinamakan Hari Raya atau Lebaran.
Hari penting ini jatuh pada tanggal 1 Syawal. Di beberapa tempat
nama hari ini berbéda-béda pula: Bakda di Jawa Tengah dan
Riyadi di Jawa Timur. Lebaran dan Bakda sama saja artinya,
yaitu ‘selesai’. Riyadi adalah bentuk Kromo dari kata Riyaya
yang berarti Hari Raya.

Yang penting pada waktu Lebaran ialah pengakuan orang
sesamanya akan dosa masing-masing. Orang saling mohon
maaf dan berkat. Yang mudalah yang biasanya pergi berkunjung
kepada yang tua. Tetapi yang tua pun biasanya mengakui
kekurangan-kekurangannya juga dan minta dimaafkan pula.
Ucapan selamat yang dikirimkan kepada sanak-saudara dan
kawan-kawan biasanya berbunyi ‘Selamat Hari Raya, maaf lahir
batin’.

Umat Islam pada hari Lebaran memberikan zakat fitrah menurut
kemampuan masing-masing. Zakat fitrah ini dibagi-bagikan
kepada orang-orang miskin.

Di samping itu ada hal-hal yang énak dan menyenangkan,
seperti makanan dan kué-kué yang dengan sengaja dibeli dan
dihidangkan. Dengan sengaja pula dipakai pakaian baru.
Orang sangat ramai saling berkunjung, yang muda mendahului
yang tua.
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Pada malam Lebaran biasanya di désa-désa diadakan selamatan,
suatu acara makan bersama yang juga mempunyai arti keagamaan.
Lagi pula orang berkunjung ke kuburan orang tua dan. nénék
moyang serta menaburkan bunga di sana. Hal ini sama saja
dengan kebiasaan sowan kepada orang tua yang masih hidup,
yaitu memberi hormat dan mohon maaf serta berkat.

Kunjung-mengunjung ini bukan saja berlangsung satu hari,
tetapi kadang-kadang sampai seminggu lamanya. Mémang,
Lebaran adalah waktu berbahagia bagi tua dan muda.

Daftar Kata
acara = program; event masing-masing = individually
aku nenek moyang = ancestors
mengakui =to admit; to confess puasa = a fast
pengakuan = confession berpuasa = to fast
amal = good deed raya = great
berjiwa amal =to have a charitable heart hari raya = holy day
bagi sama = same
membagi-bagikan = to distribute orang sesamanya = fellow men
bahagia = happiness sanak saudara = members of the extended
berbahagia = happy family
bebas = free selamatan = ceremonial meal
membebaskan = to free sengaja = specifically; deliberately
berkat = blessing sowan = to make a respectful salutation
dahulu Syawal == the month atter Ramadan
mendahului = to precede tabur
dosa = sin rnenaburkan = to strew
hidang tanggalan = calendar
menghidangkan = to serve (food & drinks)  tenggelam = to sink
kata = word matahari tenggelam = sunset
Kromo = high Javanese speech terbit = to emerge; rise
kurang = less . . wajib = obliged
kekurangan = shortcomings; failings kewajiban = obligation
kuburan = grave zalkat fitrah = obligatory alms

lahir dan batin = in body and soul
maaf = forgiveness.
memaafkan = to forgive

| Pertanyaan

1. Apakah yang dilakukan orang Islam dalam bulan Ramadan?
2. Bilamana mereka boleh makan dan minum selama bulan itu?
3. Mengapa kaum Muslimin berpuasa? 4. Siapa yang boleh
. terus makan dan minum pada pagi dan siang hari? 5. Apakah
inti daripada perayaan Lebaran? 6. Mengapakah yang muda
harus mendahului yang tua? 7. Apakah arti kunjungan ke
"kuburan? 8. Ucapan apakah yang sering terdengar selama
Lebaran? 9. Siapakah yang diberi zakat fitrah dan siapa yang
memberinya? 10. Mengapa yang muda juga sangat gembira
selama Lebaran?
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UKIRAN DINDING DI BOROBUDUR




UPACARA AGAMA HINDU DI BALI


























































































































































